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ABSTRACT 

 

Parkia speciosa Hassk. leaves contains flavonoids, terpenoids and tannins 

that have a potency to treat peptic ulcer disease. Parkia speciosa Hassk. leaves 

was extracted by maceration method using ethanol 96%. This study aims to 

determine the effect of polymers in floating mucoadhesive tablet formula with 

Parkia speciosa Hassk. leaves ethanol extract as the active ingredient. The 

polymers used are HPMC-K4M as floating polymer and sodium alginate as a 

mucoadhesive polymer. The combination of the polymer was made in ratio 

variations HPMC-K4M and sodium alginate F1 (18%: 7.5%), F2 (28%: 7.5%), F3 

(18%: 17.5%) and F4 (28% : 17.5%). The analysis includes standardization of 

extracts, evaluation of granules and tablets quality, drug release profiles shown by 

DE360, and chemical interaction analysis using FTIR. The test results were then 

analyzed using Design expert® 8.0.7.1 program. The analysis showed that the 

HPMC-K4M at high concentrations increases weight and size uniformity, 

hardness, floating time, and swelling index. Sodium alginate in high 

concentrations was able to increase weight and size uniformity, floating time, 

swelling index, and mucoadhesive time. The highest percentage of DE360 is F1 

with 29.865% drug release. All tablet followed zero-order with diffusion and 

erosion mechanism of the polymer matrix. FTIR analysis showed that there is no 

chemical interaction between the extract and the two polymers used in 

formulation of floating mucoadhesive tablet. The optimum formula obtained as 

the ratio of the combination of 18.10% HPMC-K4M and 9.58% sodium.  

 

Keyword(s): Parkia speciosa Hassk. leaves, HPMC-K4M, sodium alginate, 

floating-mucoadhesive tablet, peptic antiulcer 
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ABSTRAK 

 Daun petai (Parkia speciosa Hassk.) mengandung flavonoid, terpenoid 

dan tanin yang berpotensi mengobati penyakit ulkus peptikum. Daun petai 

diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan etanol 96%. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh polimer terhadap formula tablet floating 

mukoadhesif dengan ekstrak etanol daun petai sebagai zat aktif. Polimer yang 

digunakan adalah HPMC-K4M sebagai polimer floating dan natrium alginat 

sebagai polimer mukoadhesif. Kombinasi polimer dibuat dalam variasi rasio 

HPMC-K4M dan natrium alginat F1 (18%:7,5%), F2 (28%:7,5%), F3 

(18%:17,5%), dan F4 (28%:17,5%). Analisis meliputi standarisasi ekstrak, uji 

kualitas granul dan tablet, profil pelepasan obat yang ditunjukkan oleh DE360, dan 

analisis interaksi kimia menggunakan FTIR. Hasil pengujian tersebut kemudian 

dianalisis menggunakan program Design expert® 8.0.7.1. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa HPMC-K4M pada konsentrasi tinggi meningkatkan respon 

keseragaman bobot, ukuran, kekerasan tablet, floating time, dan daya 

mengembang tablet. Natrium alginat pada konsentrasi tinggi mampu 

meningkatkan respon keseragaman bobot, ukuran, floating time, daya 

mengembang dan mucoadhesive time tablet. Persentase DE360 tertinggi ialah F1 

(29,865%). Kinetika pelepasan obat keempat formula mengikuti kinetika 

pelepasan orde nol dan mekanisme pelepasan keempat formula ini terjadi secara 

difusi dan erosi matriks polimer. Analsis FTIR menunjukkan bahwa tidak terdapat 

interaksi kimia antara ekstrak dan kedua polimer yang digunakan dalam 

pembuatan tablet floating mukoadhesif. Adapun formula optimum yang didapat 

ialah rasio kombinasi HPMC-K4M sebesar 18,10% dan natrium alginat sebesar 

9,58% untuk menghasilkan tablet floating mukoadhesif dengan kriteria terbaik.  

 

Kata kunci: Parkia speciosa Hassk., HPMC-K4M, natrium alginat, tablet 

mengapung-mukoadhesif, antiulkus peptikum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ulkus peptikum atau tukak lambung disebabkan oleh ketidak-seimbangan 

antara fungsi pertahanan lambung (sekresi lendir, pelindung lambung, aliran 

darah, regenerasi sel, dan faktor pelindung endogen) dan fungsi perusak lambung 

(sekresi asam dan pepsin). Pemakaian obat Anti Inflamasi Non Steroid (AINS) 

terutama yang nonselektif merupakan penyebab terjadinya ulkus peptikum dengan 

prevalensi sekitar 20 – 30% (Kautsar, 2009). Salah satu penanganan ulkus 

peptikum ialah meningkatkan pertahanan dari mukosa lambung. Hasil penelitian 

tentang aktivitas antiulkus yang dimiliki oleh daun petai (Parkia speciosa Hassk.) 

menunjukkan bahwa ekstrak daun petai dapat meningkatkan pertahanan mukosa 

lambung atau menghambat sintesis leukotrien (Al Batran et al., 2013).  

Daun petai sendiri memiliki kandungan terpenoid, fenolik, flavonoid, dan 

tanin. Selain itu, daun petai juga memiliki aktivitas antioksidan (Kamisah et al., 

2013). Ekstrak daun petai dapat melindungi jaringan lambung melalui 

peningkatan regulasi dari HSP70 (heat shock protein 70) dan penurunan regulasi 

dari protein BAX. Ekstrak daun petai secara signifikan meningkatkan kegiatan 

GSH (glutathion enzymes) dan SOD (superoxide dismutase), serta menurunkan 

tingkat peroksidasi lipid dalam kelompok daun petai tanpa perlakuan (Al Batran 

et al., 2013).  

Berdasarkan hal tersebut, dikembangkan sediaan ekstrak daun petai yang 

ditujukan untuk pengobatan ulkus lambung. Obat dibentuk dalam bentuk sediaan 
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lepas lambat untuk memperpanjang masa tinggal obat dalam lambung. Sediaan 

lepas lambat yang bisa tinggal cukup lama di dalam lambung sangat penting untuk 

obat-obat yang terdegradasi di dalam usus atau obat yang memang diharapkan 

untuk beraksi di lambung. Perpanjangan waktu tinggal obat di dalam lambung ini 

meningkatkan absorpsi obat (Irawan, 2009).  

Gastroretetentive drug delivery system (GRDDs) merupakan sebuah sistem 

penghantaran obat baru yang dimaksudkan untuk memperpanjang waktu tinggal 

obat di lambung. Dalam beberapa dekade terakhir, telah dikembangkan beberapa 

GRDDs diantaranya floating system dan mukoadhesif system (Badoni et al., 

2012). Floating system memiliki densitas yang kecil, sehingga dapat mengambang 

kemudian mengapung dan tinggal di lambung untuk beberapa waktu (Chawla et 

al., 2003), sedangkan mukoadhesif system merupakan sistem penghantaran obat 

yang mampu menempel kuat pada dinding lambung (Wahyuningsih, 2012) 

sehingga dapat digunakan untuk menghantarkan obat dalam waktu yang lebih 

lama (Irawan, 2009).   

Salah satu kerugian dari floating system ini muncul pada saat volume 

cairan di lambung tidak cukup besar. Daya apung dari bentuk sediaan ini mungkin 

akan terhambat pada saat lambung kosong dan tablet berada di pilorus. Hal ini 

dapat diatasi dengan menggunakan polimer mukoadhesif untuk memungkinkan 

obat melekat pada lapisan mukosa lambung. Sistem penghantaran obat 

mukoadhesif akan meningkatkan waktu kontak dengan mukosa lambung sehingga 

absorpsi obat lebih efektif (Patel et al., 2010).  

Pada penelitian ini, ektrak daun petai akan diformulasi menggunakan 

polimer dengan sistem floating dan mukoadhesif. Hydroxypropyl methylcelluloce 
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K4M (HPMC-K4M) dipilih sebagai polimer floating karena dapat mengapungkan 

sediaan dan dapat membuat densitas tablet lebih rendah dari pada cairan lambung 

yang membuat tablet tersebut mengapung dan dapat melepaskan obat secara 

terkontrol (Rochmanullah, 2015). Natrium alginat dipilih dalam penelitian sebagai 

polimer mukoadhesif karena memiliki kemampuan adhesif yang bagus terhadap 

mukosa yakni kemampuan dalam menghidrasi dan mengembang. Natrium alginat 

cepat mengembang dan membentuk interaksi adhesi dengan mukosa dan 

membentuk lapisan kohesif yang lebih luas (Shaikh et al., 2012) 

Penentuan formula optimum dari kombinasi antara HPMC-K4M dan 

natrium alginat dalam penelitian ini menggunakan metode desain faktorial. 

Metode ini juga akan membantu mengetahui kombinasi terbaik untuk formula 

sediaan dan menganalisa interaksi antara kedua polimer yang digunakan. 

Optimasi menggunakan desain faktorial merupakan metode yang efisien dan 

sistematis untuk mempersingkat waktu yang dibutuhkan dalam pengembangan 

bentuk sediaan farmasi (Salomon dkk., 2015).  

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan maka dapat dirumuskan suatu 

permasalahan yaitu:  

1. Bagaimana efek dari HPMC-K4M dan natrium alginat terhadap sifat fisik 

tablet seperti keseragaman bobot dan  ukuran, kekerasan, serta kerapuhan 

tablet, floating lag time, floating duration time, swelling index, dan 

mucoadhesive time tablet floating mukoadhesif ekstrak etanol daun petai? 

2. Berapakah konsentrasi HPMC-K4M dan natrium alginat yang optimum 

dalam pembuatan tablet floating mukoadhesif ektrak etanol daun petai? 
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3. Bagaimana profil disolusi dan DE360 tablet floating mukoadhesif ekstrak 

etanol daun petai? 

4. Bagaimana interaksi kimia antar komponen tablet floating mukoadhesif 

ekstrak etanol daun petai? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui efek dari HPMC-K4M dan natrium alginat terhadap sifat fisik 

tablet seperti keseragaman bobot dan  ukuran, kekerasan, serta kerapuhan 

tablet, floating lag time, floating duration time, swelling index, dan 

mucoadhesive time tablet floating mukoadhesif ekstrak etanol daun petai. 

2. Menentukan konsentrasi HPMC-K4M dan natrium alginat yang optimum 

dalam pembuatan tablet floating mukoadhesif ektrak etanol daun petai.  

3. Mengamati profil disolusi dan DE360 tablet floating mukoadhesif ekstrak 

etanol daun petai. 

4. Mengetahui interaksi kimia antar komponen tablet floating mukoadhesif 

ekstrak etanol daun petai. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai terobosan obat baru untuk penanganan ulkus peptikum yang 

berasal dari potensi alam. 

2. Membuat sediaan yang dapat mengapung sekaligus melekat di lambung 

dengan kandungan ekstrak etanol daun petai untuk menangani penyakit 

ulkus peptikum. 

3. Formula kombinasi polimer yang optimum antara HPMC-K4M dan 

natrium alginat pada penelitian ini, diharapkan dapat menjadi rujukan dan 

landasan untuk pembuatan tablet floating mukoadhesif. 
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